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Kata Pengantar 
 
 
 

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh, 

 

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT, Tuhan 

Yang Maha Esa, yang telah memberikan rahmat-Nya sehingga 

buku ini dapat terwujud. Shalawat dan salam tidak lupa kami 

curahkan kepada Junjungan alam, Nabi Muhammad SAW, 

sebagai teladan yang sempurna dalam menjunjung tinggi nilai-

nilai toleransi beragama. 

 

Buku ini diolah dari hasil penelitian dengan judul 

“Revitalisasi Toleransi Beragama dalam Kearifan Lokal 

Masyarakat Multikultural Cina Benteng”, yang penelitian 

lapangannya dilakukan pada Maret-Agustus 2021 di Tangerang 

Provinsi Banten. Tujuan penelitian ialah untuk menjelajahi 

nilai- nilai, praktik, dan tradisi kearifan lokal yang berkontribusi 

dalam membangun dan memperkuat toleransi beragama di 

masyarakat multikultural Cina Benteng Tangerang. 

 

Wilayah tempat tinggal etnis Cina Benteng Tangerang 

merupakan daerah dengan populasi multikultural yang signi-

fikan, di mana masyarakat dari beragam budaya dan agama 

hidup berdampingan. Dalam konteks ini, penting untuk mem-

perkuat toleransi beragama agar masyarakat dapat hidup 
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harmonis dan saling menghormati perbedaan agama. Penelitian 

ini memungkinkan pemahaman yang lebih baik tentang 

bagaimana kearifan lokal dapat berkontribusi dalam 

membangun toleransi beragama yang kuat dan berkelanjutan.  

 

Toleransi beragama merupakan elemen penting dalam 

membangun kerangka inklusif yang menghargai perbedaan. 

Dengan memperkuat kearifan lokal dalam konteks masyarakat 

multikultural Cina Benteng Tangerang, penelitian ini 

berkontribusi dalam membentuk landasan kuat untuk 

membangun pemahaman saling menghargai, dialog yang 

bermakna, dan kerjasama yang positif antara kelompok agama 

yang berbeda. Melalui pemahaman dan upaya yang mendalam, 

penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang berarti dalam 

membentuk masyarakat yang inklusif, menghargai perbedaan, 

dan menghormati kebebasan beragama. 

 

Dalam buku ini, pembaca akan diajak untuk menjelajahi 

konsep dan teori yang mendasari toleransi beragama, serta 

menggali contoh nyata di mana kearifan lokal dapat 

diimplementasikan dalam mempromosikan toleransi beragama. 

Buku ini juga mengajak pembaca untuk merenung dan 

mempertanyakan sikap, keyakinan, dan praktik masing-masing 

individu terkait toleransi beragama. Kami meyakini bahwa 

dengan mengadopsi sikap terbuka dan saling menghargai, kita 

dapat membangun komunitas yang inklusif, harmonis, dan 

memperkuat tali persaudaraan di antara umat manusia. 
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Sebelum mengakhiri kata pengantar ini, kami ingin 

mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah ikut 

berkontribusi dalam penulisan buku ini. Kami berharap buku ini 

dapat menjadi sumber inspirasi dan panduan bagi semua 

pembaca dalam membangun masyarakat multikultural yang 

lebih toleran, menghargai perbedaan, dan saling menjaga 

keharmonisan. Semoga upaya kita bersama dalam merevitalisasi 

toleransi beragama dapat membawa perubahan positif yang 

nyata dalam dunia ini. 

 

Abad kedua puluh satu telah menyaksikan revolusi tanpa 

preseden dalam bidang komunikasi, yang sebagian besar 

didorong oleh kemunculan teknologi digital. Komunikasi politik, 

khususnya, mengalami transformasi mendalam, melampaui 

media tradisional dan merangkul lanskap dinamis dunia maya. 

Buku ini bertujuan untuk menjelajahi kontur rumit dari evolusi 

ini melalui lensa analisis forensik, di mana yang digital menjadi 

kain forensik yang mengungkap nuansa komunikasi politik. 

Semoga buku ini dapat membantu membuka cakrawala 

pemahaman baru dan sumber referensi berharga bagi pembaca 

yang tertarik dalam menyusuri kompleksitas komunikasi politik 

melalui lensa digital. 

 

Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh. 

 

Penulis 
Elis Teti Rusmiati 
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